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 Bab II TINJAUAN PUSTAKA
 II.1 Pengertian Enterprise Architecture
 Sebuah bangunan memerlukan sebuah pedoman dalam proses pembangunannya.
 Pedoman itu digunakan untuk membantu para pengambil keputusan dalam
 membangun sebuah bangunan yang meliputi pembangunan keseluruhan dari
 bangunan tersebut. Apa yang terjadi apabila pedoman tersebut tidak dimiliki,
 maka pada akhirnya bangunan tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan dan tidak
 jelas peruntukannya ataupun kegunaannya.
 Hal tersebut dapat terjadi pada suatu organisai apabila organisasi itu tidak
 mempunyai perencanaan yang baik untuk mendukung bisnisnya. Perencanaan
 yang di maksud adalah perencanaan terhadap data yang berkualitas. Karena tidak
 adanya perencanaan data yang berkualitas tersebut, maka pihak manajemen
 eksekutif tidak mempunyai informasi yang uptodate dan berkualitas(10).
 Untuk mendapatkan data atau informasi yang berkualitas tersebut, maka
 organisasi membutuhkan sebuah perencanaan yang ditujukan untuk mendapatkan
 data yang berkualitas dan juga perencanaan sistem informasinya(2). Perencanaan
 data yang berkualitas dan perencanaan sistem informasi untuk bisnis organisasi
 tersebut dikenal dengan nama Enterprise Architecture.
 Dari kasus diatas maka organisasi perlu melihat defenisi dari Enterprise
 Architecture untuk mendapatkan apa defenisi sebenarnya dari Enterprise
 Architecture itu.
 Enterprise Architecture merupakan sebuah mekanisme dalam menjamin
 sumberdaya IT organisasi agar berada dalam jalur strategi (5). Enterprise
 Architecture merupakan sebuah mekanisme untuk memastikan sumberdaya
 teknologi informasi organisasi dapat sejalan dengan strategi dari organisasi
 tersebut.
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 Enterprise Architecture adalah sebuah tools yang digunakan untuk membantu
 para eksekutif berpikir tentang organisasi secara menyeluruh (6).
 Enterprise Architecture adalah sebuah pendefinisian sistem bisnis terhadap
 lingkungan bisnis yang seharusnya dan dapat berupa rancangan untuk mengelola
 serta mengoperasikan setiap komponen bisnis seperti: kebijakan operasional,
 infrastruktur dan informasi (7).
 Sedangkan Enterprise menurut Zachman adalah kumpulan dari desain artifak
 (elemen dasar yang digunakan untuk mengembangkan model arsitektur) atau
 gambaran deskriptif yang relevan untuk menggambarkan sebuah objek(8).
 Model sendiri adalah sistem yang didalamnya di dominasi oleh data, informasi
 dan knowledge. Yang dimaksud dengan data disini adalah berkaitan dengan
 pertanyaan apa yang terjadi, informasi berkaitan dengan pertanyaan bagaimana
 anda tahu itu terjadi, sedangkan knowledge berkaitan dengan pertanyaan apa yang
 dapat dikerjakan untuk itu.
 Agar organisasi dapat merencanakan data yang berkualitas, maka organisasi harus
 menerapkan sebuah metodologi yang sesuai dengan arah perencanaan bisnisnya.
 II.2 Metodologi Arsitektur Enterprise
 Sebuah metodologi adalah suatu kumpulan metode-metode untuk menguraikan
 aktivitas. Metodologi tersebut terdiri atas prosedur-prosedur, teknik-teknik dan
 disiplin tertentu. Metodologi dapat dijadikan panduan untuk merencanakan
 arsitektur enterprise dengan tujuan bahwa organisasi bisa mendapatkan hasil dari
 metodologi yang digunakan yaitu berupa sebuah perencanaan arsitektur enterprise
 bagi pembangunan arsitektur informasinya(2).
 Dalam penentuan lingkup termasuk batasan-batasan serta isi dari arsitektur
 enterprise, maka metodologi tersebut menggunakan suatu framework. Framework
 merupakan struktur logis yang dapat diperluas untuk menggolongkan dan
 mengorganisasikan konsep, metode teknologi serta perubahan pada suatu
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 perancangan atau proses pengolahan(2). Salah satu metodologi yang banyak
 digunakan adalah metodologi Enterprise Architecture Planning (EAP).
 Metodologi tersebut mempunyai tahapan-tahapan yang dalam pengerjaannya dan
 EAP juga menggunakan model kerangka kerja Zachman. Metodologi EAP sendiri
 juga mengadopsi perencanaan sistem informasi terdahulunya yaitu Business
 System Planning (BSP)(2). Oleh karena itu pembahasan selanjutnya adalah
 pembahasan mengenai perencanaan yang ditawarkan oleh arsitektur enterprise
 (EAP) untuk melihat cara pendefinisian yang dilakukan EAP.
 II.3 Enterprise Architecture Planning (EAP)
 Perencanaan arstitektur EAP merupakan pendekatan perencanaan kualitas data
 yang berfokus pada kebutuhan untuk mendukung bisnis termasuk usaha untuk
 implementasi dari arsitektur yang dilakukan untuk mendukung bisnis dan
 pencapaian isi sistem informasi organisasi(2). Perencanaan yang dilakukan
 menggunakan EAP adalah untuk menjelaskan data, aplikasi dan teknologi yang
 dibutuhkan untuk mendukung bisnis. Oleh karena itu hasil yang ditawarkan oleh
 EAP Spewak adalah untuk membuat arsitektur yang terdiri dari arsitektur data,
 arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi. Ketiga arsitektur yang disebutkan
 tersebut adalah untuk membuat cetak biru (blueprint), penggambaran dan model-
 model(2).
 Adapun ketiga arsitektur yang ada itu merupakan bagian dari apa yang disebut
 dengan usaha untuk mendukung bisnis. Oleh karena EAP hanya membicarakan
 tentang pendefinisian arsitektur apa yang dibutuhkan sehingga EAP bukan
 merupakan perancangan tetapi pendefinisian.
 Komponen pada EAP menggunakan dua lapis (layer) dari kerangka kerja Zahman
 yaitu peninjauan perencanaan dan tinjauan pemilik bisnis. Hasil EAP tersebut
 adalah cetak biru (blueprint) untuk data, aplikasi dan teknologi untuk keseluruhan
 enterprise yang akan digunakan pada proses perancangan penerapan selanjutnya.
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 Perencanaan arsitektur enterprise memiliki komponen yang terdiri atas beberapa
 lapisan yaitu awal dimulainya perencanaan, pendefinisian saat sekarang, arah
 tujuan yang akan dicapai dan bagaimana mencapainya(2). Lapisan-lapisan
 tersebut dapat dilihat pada gambar II.3 berikut dibawah ini.
 Gambar II.3 Komponen EAP (2)
 Pada gambar II.3 di atas ini terlihat komponen-komponen dari EAP yang terdiri
 atas empat lapisan. Lapisan-lapisan tersebut mencerminkan tahapan-tahapan
 dalam melakukan perencanaan arsitektur enterprise.
 Setiap lapisan mencerminkan urutan dan cara kegiatan yang akan dilakukan.
 1. Lapisan pertama merupakan posisi untuk memulai.
 Inisiasi perencanaan, yaitu untuk mempersiapkan pelaksanaan proyek EAP
 2. Lapisan kedua merupakan pendefinisian apa yang ada sekarang.
 a. Memodelkan bisnis, yaitu : mengumpulkan informasi dan pengetahuan
 mengenai bisnis organisasi yang di teliti, kesemuanya adalah mengenai
 penyelenggaraan bisnis.
 b. Informasi sistem dan teknologi yang digunakan : menentukan sistem
 dan teknologi yang digunakan oleh organisasi yang akan dipakai untuk
 perencanaan migrasi kearah jangka panjang.
 3. Lapisan ketiga merupakan menentukan posisi dimasa mendatang
 Inisiasi Perencanaan
 Pemodelan Bisnis
 Dukungan Sistem dan Teknologi
 Arsitektur Data
 Arsitektur
 Aplikasi
 Arsitektur Teknologi
 Implementasi dan Perencanaan Migrasi
 Lapisan 1
 Lapisan 2
 Lapisan 3
 Lapisan 4
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 a. Arsitektur data, yaitu untuk menentukan jenis data utama yang
 dibutuhkan untuk kelangsungan bisnis.
 b. Arsitektur aplikasi, yaitu untuk jenis aplikasi utama yang dibutuhkan
 untuk mengelola data dan mendukung fungsi bisnis.
 c. Arsitektur teknologi, yaitu untuk menentukan platform teknologi untuk
 dibutuhkan menyediakan lingkungan untuk aplikasi yang mengelola
 data dan mendukung fungsi bisnis.
 4. Lapisan keempat merupakan usaha untuk mencapai tujuan tersebut.
 Penerapan ini ditujukan untuk menentukan tahapan-tahapan penerapan
 aplikasi, jadwal penerapan dan pengajuan alur yang jelas untuk berpindah
 dari posisi yang ada sekarang dan kearah posisi yang diinginkan dimasa
 mendatang.
 II.3.1 Manfaat Penerapan EAP
 Adapun manfaat yang bisa didapatkan dengan penerapan EAP bagi suatu
 organisasi adalah:
 1. Manfaat langsung, yaitu manfaat yang bisa langsung diperoleh dengan
 penerapan EAP yakni sebagai berikut :
 a. Penggunaan strategis teknologi yang digunakan untuk mengelola data
 sebagai aset dari organisasi
 b. Pemahaman atas bisnis melalui dokumentasi yang dilakukan.
 c. Pengintegrasian sistem yang ada dengan sistem baru yang telah
 direncanakan.
 2. Manfaat integrasi sistem yang direncanakan dengan baik.
 a. Semua pengguna dapat memiliki akses langsung kepada data yang di
 shared.
 b. Memudahkan dalam hal evaluasi perangkat IT dari vendor
 c. Biaya pemasukan data yang sebelumnya tinggi dapat dikurangi.
 3. Mendapatkan dokumentasi lengkap atas keseluruhan sistem organisasi.
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 Penjelasan EAP di atas ini memberikan gambaran bahwa aspek data merupakan
 aspek mendasar untuk perencanaan arsitektur enterprise, kemudian aspek fungsi
 dan network merupakan aspek yang mendukung aspek data bagi organisasi(2).
 Aspek lainnya seperti orang, waktu dan motivasi tidak termasuk dalam
 pembahasan EAP Spewak.
 Oleh karena itu, ketika organisasi merasa perlu untuk mengangkat permasalahan
 aspek lainnya yang mempengaruhi data berkualitas seperti aspek orang, waktu,
 motivasi, maka metodologi EAP kurang memenuhi persyaratan. Agar kebutuhan
 perencanaan arsitektur enterprise dapat terpenuhi, maka organisasi memerlukan
 perencanaan arsitektur enterprise yang lebih sesuai. Untuk mendapatkan
 perencanaan arsitektur yang lebih sesuai maka organisasi dapat menggunakan
 metodologi EAP yang dimodifikasi. Modifikasi yang dimaksud adalah mencoba
 menambahkan semua aspek yang mempengaruhi terbentuk data yang berkualitas
 pada perencanaan arsitektur enterprise. Modifikasi dilakukan untuk mendapatkan
 sebuah perencanaan yang sesuai dengan maksud mencoba mengidentifikasi semua
 aspek yang penting yang terkait dengan data yang berkualitas agar penanganan
 dan pengelolaan semua aspek tersebut dapat terpantau dengan baik.
 II.4 Kebutuhan Perencanaan Arsitektur Enterprise Organisasi
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka kebutuhan pada sebuah perencanaan
 arsitektur enterprise yang sesuai merupakan bagian dari perencanaan strategis
 organisasi dalam menghadapi kompetisi yang semakin ketat. Untuk mendapatkan
 sebuah metodologi perencanaan yang sesuai, maka organisasi perlu melihat pada
 rujukan yang digunakan pada metodologi EAP Spewak.
 Pada awalnya metodologi EAP dibentuk dengan merujuk pada metodologi
 Business System Planning (BSP) yang digagas oleh perusahaan IBM(2). Oleh
 karena itu langkah-langkah ataupun cara yang ditawarkan pada metodologi EAP
 dapat dikatakan sama dengan langkah-langkah ataupun cara pada metodologi
 BSP. BSP sendiri adalah sebuah pendekatan yang terstruktur untuk membantu
 organisasi dalam menetapkan perencanaan sistem informasi yang dapat memenuhi
 kebutuhan informasi jangka pendek dan jangka panjang(10). Pendekatan
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 terstruktur tersebut terdiri atas langkah-langkah secara garis besar yang
 mendefinisikan awal perencanaan, pendefinisian bisnis organisasi, pendefisian
 dukungan sistem dan teknologi, pemodelan arsitektur informasi, dan implementasi
 untuk mewujudkan implementasi arsitektur tersebut(10). Oleh karena itu terdapat
 kesamaan langkah-langkah pada metodologi EAP dengan langkah-langkah dari
 metodologi BSP. Maksud pencarian rujukan yang digunakan oleh EAP Spewak
 adalah untuk mendapatkan dasar perencanaan EAP dan mendapatkan cara yang
 digunakan EAP dalam melakukan perencanaan arsitektur enterprise.
 II.5 Business System Planning (BSP)
 Business System Planning (BSP) adalah sebuah pendekatan untuk membantu
 sebuah bisnis dalam menetapkan sebuah perencanaan sistem informasi dalam
 memenuhi kebutuhan informasi jangka pendek maupun jangka panjang(10). BSP
 dapat dikatakan sebagai sebuah metodologi untuk mengidentifikasi kebutuhan
 bisnis. BSP digagas di perusahaan IBM (International Business Machines
 Corporation). Kegunaan utama dari BSP adalah untuk menolong anggota tim
 yang mempelajari BSP dengan menjelaskan pendekatan dan mempresentasikan
 panduan spesifik untuk memandu mempelajari BSP. BSP dapat diaplikasikan
 pada semua institusi dalam sektor publik dan semua industri dalam sektor privat,
 dikarenakan kebutuhan untuk mengembangkan sistem informasi adalah sama
 terkait dengan layanan yang diberikan oleh bisnis atau produk dan layanan yang
 diberikan(10).
 Business System Planning (BSP) merupakan pendekatan untuk membantu
 perencanaan melalui :
 1. Pendekatan top-down untuk mendapatkan komitmen dan keterlibatan orang
 (mulai dari manajemen puncak dan bekerja ke bawah melalui organisasi dan
 mempelajari bisnis (bekerja mulai dari keseluruhan sampai pada level yang
 detil)).
 2. Pendekatan bottom-up untuk implementasi.
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 3. Menggunakan metodologi yang terstruktur dan sudah terbukti dalam banyak
 studi.
 4. Translasi dari sasaran bisnis pada kebutuhan informasi.
 Keefektifan dari metodologi BSP dapat diatributkan pada dua komponen:
 1. Prinsip dan konsep dasar ketidakberagaman ide dan logika yang membentuk
 dasar untuk BSP, termasuk standar-standar dimana prosedur di dasarkan.
 2. Aktivitas yang berurutan, teknik-teknik, disiplin-disiplin, waktu, keluaran,
 perencanaan, komposisi tim ditetapkan untuk mengisi kebutuhan tertentu
 organisasi dan termasuk situasi (meskipun konsisten dengan konsep dan
 prinsip dasar dari BSP, prosedur adalah fleksibel dan beragam dengan
 lingkungan tertentu).
 II.5.1 Konsep BSP
 Konsep dasar dari BSP adalah berhubungan dengan sasaran jangka panjang dari
 sistem informasi di dalam sebuah organisasi. Sasaran tersebut adalah :
 1. Sebuah sistem informasi harus mendukung tujuan dan sasaran dari bisnis.
 2. Sebuah strategi sistem informasi harus ditujukan pada kebutuhan dari
 semua level manajemen di dalam bisnis.
 3. Sebuah sistem informasi harus menyediakan konsistensi dari informasi di
 dalam organisasi.
 4. Sebuah sistem informasi harus dapat bertahan terhadap perubahan
 organisasi dan manajemen.
 5. Strategi sistem informasi harus di implementasikan melalui sebuah
 arsitektur informasi total
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 II.5.2 Pendekatan BSP
 Kunci sukses dalam perencanaan, pengembangan dan implementasi arsitektur
 informasi yang secara efektif dan mendukung tujuan bisnis adalah :
 1. Perencanaan top-down dan implementasi bottom-up
 2. Mengatur data sebagai sebuah sumberdaya korporasi
 3. Berorientasi diseputar proses bisnis
 4. Menggunakan metodologi yang komprehensif dan terbukti
 II.5.3 Sasaran dan Manfaat dari BSP
 Dengan sejumlah alasan dari perencanaan dan kontrol, pengguna BSP akan
 mungkin untuk mencapai sasaran dan merealisasikan manfaat potensial. Sasaran
 pertama dan yang terpenting BSP adalah untuk menyediakan perencanaan sistem
 informasi yang mendukung kebutuhan informasi organisasi yang jangka pendek
 dan jangka panjang dan integral dengan perencanaan bisnis.
 Terdapat sasaran lain yang dapat menolong untuk menjustifikasi dan
 mengklarifikasi pendekatan adalah:
 1. Menyediakan sebuah metode yang formal dan objektif untuk manajemen
 untuk menetapkan prioritas sistem informasi tanpa terkait dengan
 ketertarikan pada wilayah tertentu.
 2. Menyediakan pengembangan sistem yang mempunyai investasi sistem
 jangka panjang dan terproteksi, dikarenakan sistem tersebut adalah
 berbasiskan proses bisnis yang secara umum tidak berpengaruh oleh
 perubahan organisasi.
 3. Menyediakan sumberdaya pemrosesan data yang diatur untuk mendukung
 tujuan bisnis secara efisien dan efektif.
 4. Meningkatkan kepercayaan eksekutif dengan high return sistem informasi
 utama yang akan diproduksi.
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 5. Meningkatkan hubungan diantara departemen sistem informasi dan
 pengguna melalui penyediaan sistem yang tanggap pada kebutuhan user
 dan prioritas user.
 6. Mengidentifikasi data sebagai sebuah sumberdaya korporasi yang harus
 direncanakan, diatur dan dikontrol dalan rangka untuk penggunaannya
 secara efisien oleh setiap orang.
 Aplikasi dari pendekatan dan metodologi yang terdapat pada panduan
 perencanaan menyodorkan beberapa manfaat potensial yang dibagi menjadi tiga
 kelompok manajemen:
 1. Untuk manajemen eksekutif
 a. Sebuah evaluasi dari sistem informasi yang efektif
 b. Sebuah pendekatan yang dapat didefinisikan dan juga pendekatan
 secara logis untuk membantu menyelesaikan permasalahan
 manajemen kontrol dari perspektif bisnis.
 c. Sebuah penilaian dari kebutuhan sistem informasi masa mendatang
 berdasarkan bisnis terkait dampak-dampak dan prioritasnya.
 d. Sebuah pendekatan yang terencana yang akan mengikuti
 pengembalian awal pada investasi sistem informasi perusahaan.
 e. Sistem informasi yang relatif independen pada struktur organisasi.
 f. Kepercayaan bahwa arah sistem informasi dan perhatian
 manajemen untuk mengimplementasikan sistem yang ditawarkan.
 2. Untuk manajemen fungsional dan manjemen operasional
 a. Sebuah pendekatan yang terdefinisi dan logika untuk membantu
 penyelesaian permasalahan kontrol manajemen dan kontrol
 operasional.
 b. Konsistensi data yang akan digunakan dan dishare oleh semua
 pengguna
 c. Keterlibatan manajemen puncak untuk menetapkan sasaran
 organisasi dan arahnya, sama seperti sebuah persetujuan prioritas
 sistem.
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 d. Sistem berorientasi pada manajemen dan penggunan bukan
 berorientasi pada pemrosesan data.
 3. Untuk manajemen sistem informasi
 a. Komunikasi dan kepedulian manajemen puncak
 b. Persetujuan prioritas sistem perencanaan jangka panjang yang baik
 berdasarkan sumberdaya pemrosesan data dan funding
 (pembiayaan).
 c. Orang yang dilatih dan berpengalaman dalam perencanaan
 pemrosesan data untuk merespon kebutuhan bisnis.
 II.5.4 Aktivitas Utama BSP
 Aktivitas pada BSP adalah aktivitas yang menggunakan pendekatan top-down dan
 bottom-up. Studi BSP dimulai dengan pengumpulan fakta-fakta mengenai bisnis
 yang umumnya telah ada dan di dokumentasikan oleh organisasi. Fakta-fakta
 tersebut diorganisir, dibuat abstraksinya serta dianalisa oleh tim studi dan
 diperkaya oleh eksekutif puncak yang menjelaskan bisnis dan menambahkan
 poin-poin yang belum terdokumentasi. Progress studi untuk mengidentifikasi
 aktivitas utama dan kemudian eksekutif memvalidasi dan mengembangkan
 berdasarkan fakta yang telah dikumpulkan dan dianalisa.
 Analisa berakhir dengan konsolidasi dan perbandingan dari fakta-fakta dari semua
 sumber. Berdasarkan pemahaman studi yang mengikuti jalur normal dari
 penemuan-penemuan dan kesimpulan-kesimpulan, rekomendasi-rekomendasi,
 perencanaan aksi dan presentasi eksekutif untuk apa yang terjadi dan dukungan.
 Terdapat aktifitas-aktifitas utama dari BSP yaitu :
 1. Mendapatkan komitmen
 2. Persiapan untuk studi
 3. Memulai studi
 4. Mendefinisikan proses bisnis
 5. Mendefinisikan kelas data
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 6. Menganalisa dukungan sistem yang ada
 7. Menetapkan perspektif eksekutif
 8. Mendefinisikan penemuan dan kesimpulan
 9. Mendefinisikan Arsitektur Informasi
 10. Menetapkan prioritas arsitektur
 11. Melakukan review manajemen sumberdaya informasi
 12. Mengembangkan rekomendasi dan perencanaan aksi
 13. Melaporkan hasil-hasil
 II.5.4.1 Mendapatkan Komitmen
 Mendapatkan komitmen yang ditujukan bagi manajemen eksekutif yang terkait
 dengan tujuan-tujuan, keuntungan, keluaran yang diharapkan dan sumberdaya
 yang dibutuhkan. Berikut ini adalah daftar dari tugas-tugas yang dilakukan untuk
 mendapatkan komitmen bagi studi BSP:
 1. Menetapkan lingkup studi
 2. Menetukan sasaran studi
 3. Mengembangkan alasan bisnis untuk studi
 4. Memilih pemimpin tim
 5. Memilih tim studi
 6. Melakukan briefing tim studi
 7. Mendidik tim
 II.5.4.2 Persiapan untuk Studi
 Persiapan tidak memerlukan usaha tim secara full-time, kebanyakan hal ini
 dilakukan oleh pemimpin tim. Beberapa dari aktivitas persiapan dapat dilengkapi
 dalam satu kali pertemuan setelah kembali dari kelas perencanaan sistem
 informasi. Berikut ini adalah urutan dalam persiapan studi :
 1. Memperoleh dan memperlengkapi ruangan control
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 2. Melakukan review sasaran studi
 3. Membuat outline laporan final
 4. Menetapkan fakta-fakta yang dikumpulkan
 5. Mengembangkan jadwal dan memilih orang yang akan di interview
 6. Mengembangkan sebuah perencanaan kerja studi
 7. Melengkapi lembat kendali tugas
 8. Menetapkan dukungan administratif
 9. Melakukan review status dengan sponsor
 10. Mempersiapkan untuk memulai studi
 II.5.4.3 Memulai Studi
 Pada tahap memulai BSP ini melalukan start-up meeting adalah aktivitas utama
 dalan eksekusi formal sebuah studi BSP. Tujuan dari start-up meeting adalah
 untuk mereview bisnis dan dukungan pemrosesan data. Hal ini dilengkapi dengan
 tiga presentasi. Sponsor eksektuif ditanya untuk menghadirkan status dari bisnis
 dan pandangannya atas masa depan unit bisnis. Pemimpin tim akan menyiapkan
 material yang telah dikumpulkan dan dan padangannya atas bisnis melalui
 diskusi. Direktur sistem informasi memberikan sebuah review dari dukungan
 pemrosesan data. Yang terakhir adalah perencanaan kerja studi.
 II.5.4.4 Mendefinisikan Proses Bisnis
 Pendefinisian proses bisnis organisasi dimaksudkan untuk melihat apa yang
 dikerjakan oleh organisasi dan dukungan informasi seperti apa yang dibutuhkan
 apabila hal itu berhubungan dengan pengambilan keputusan dan aktivitas apa
 yang dibutuhkan untuk mengatur sumberdaya bisnis.
 Alasan mengapa dilakukan pendefinsian proses-proses adalah:
 1. Sistem informasi yang adalah lebih independen dari perubahan
 organisasional
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 2. Sebuah pemahaman bagaimana bisnis melengkapi keseluruhan misi dan
 sasarannya.
 3. Sebuah dasar yang memisahkan proses perencanaan strategis dan kendali
 manajemen dari proses kendali operasional.
 4. Sebuah dasar untuk mendefinisikan arsitektur informasi yang dibutuhkan,
 menetapkan lingkupnya, membuatnya modular dan penyetingan prioritas
 untuk pengembangannya.
 5. Sebuah dasar untuk mendefinisikan kebutuhan data kunci.
 II.5.4.5 Mendefinisikan Kelas Data
 Setelah pendefinisian proses bisnis yang mendukung bisnis telah di identifikasi,
 langkah berikutnya adalah mengidentifikasi dan mengklasifikasi data yang
 terbentuk, dikontrol dan digunakan oleh proses-proses tersebut. Kelas data
 merupakan sebuah pengkategorian data yang terkait secara logika yang
 dibutuhkan untuk mendukung bisnis. Semenjak sebuah sasaran dari perencaan
 sistem informasi adalah untuk membantu dalam mengatur seumberdaya data,
 maka data harus diidentifikasi untuk menetapkan hal lainya selama studi:
 1. Akurasi, pewaktuan dan kesediaan data yang mendukung proses bisnis.
 2. Kelas data yang digunakan dalam pengembangan arsitektur informasi
 3. Menghadirkan dan data potensial yang di share lintas proses bisnis.
 4. Data apa yang terbentuk dan digunakan oleh setiap proses.
 5. Kebijakan data
 6. Informasi yang dibutuhkan tapi tidak tersedia
 7. Sistem informasi apa yang dibutuhkan atau sistem informasi apa yang
 perlu ditingkatkan.
 Pada tahap pendefinisian kelas data ini terdapat beberapa langkah-langkah yaitu:
 1. Mengidentifikasi kelas data
 2. Menulis defenisi kelas data
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 3. Menghubungkan kelas data pada proses
 II.5.4.6 Menganalisa Dukungan Sistem
 Tahapan untuk menganalisa dukungan sistem yang digunakan sekarang adalah
 untuk memahami bagaimana pemrosesan data yang mendukung bisnis, yang
 ditujukan untuk mengembangkan rekomendasi untuk aksi dimasa mendatang.
 Bagian ini menjelaskan penggunaan data yang dikumpulkan dan dipresentasikan
 sebagai bagian dari review sistem informasi sama seperti informasi organisasi,
 proses dan kelas data untuk mengembangkan perspektif pada:
 1. Dukungan sistem informasi terhadap proses-proses. Matriks
 organisasi/proses ditujukan untuk melihat dukungan sistem yang ada pada
 proses bisnis.
 2. Penggunaan data. Sebuah matriks sistem/file data dikembangkan untuk
 mengidentifikasi file data yang digunakan atau direncanakan untuk
 digunakan oleh sistem yang ada. Sistem di sini adalah sebuah aplikasi atau
 kelompok dari beberapa aplikasi.
 II.5.4.7 Menetapkan Perspektif Eksekutif
 Pada bagian ini masukan dari eksekutif ditujukan untuk mendapatkan masukan
 terhadap apa yang di inginkan dari studi BSP ini. Selain itu adalah untuk mencoba
 mendapatkan hal-hal lainnya dari top manajamen. Hal-hal lainnya tersebut
 meliputi:
 1. Mengklarifikasi arah dari bisnis, kebutuhan informasi dan hambatan-
 hambatan dan kesempatan-kesempatan.
 2. Mengidentifikasi permasalahan bisnis yang mungkin terkait dengan proses
 bisnis dan kelas data.
 3. Mengusulkan solusi yang mungkin pada permasalahan bisnis dan
 mengidentifikasi manfaat potensial.
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 4. Memvalidasi tanggungjawab, sasaran-sasaran, faktor sukses kunci dan
 interpretasi dari tim.
 II.5.4.8 Mendefinisikan Penemuan dan Kesimpulan
 Setelah fakta-fakta yang sudah dikumpulkan sampai dengan menetapkan
 perspektif dari eksekutif maka selanjutnya adalah mendefinisikan penemuan-
 penemuan serta kesimpulan-kesimpulan. Pada tahap ini ditujukan untuk mengatur
 fakta-fakta, menganalisanya dan membuat kesimpulan. Kegunaan dari penemuan-
 penemuan dan kesimpulan dalam laporan adalah untuk:
 1. Mengkomunikasikan dengan manajemen untuk memperlihatkan bahwa
 poin yang mereka buat dalam interview dapat dimengerti, diterima dan
 menjadi barian dari analisis bisnis total.
 2. Menyediakan dasar untuk rekomendasi dan sebuah perencanaan aksi.
 3. Menyediakan masukan untuk menyeting prioritas arsitektur.
 4. Menyediakan masukan untuk deskripsi dari subsistem-subsistem dari
 arsitektur informasi.
 Langkah-langkah pada tahap pendefinisian penemuan-penemuan dan kesimpulan-
 kesimpulan adalah:
 1. Melakukan review asumsi kelengkapan
 2. Menetapkan kategori penemuan dan kesimpulan
 3. Mengurutkan permasalahan berdasarkan kategori
 4. Menulis pernyataan penemuan dan kesimpulan
 5. Mengurutkan permasalahan untuk prioritas arsitektur
 II.5.4.9 Mendefinisikan Arsitektur Informasi
 Arsitektur informasi merupakan sebuah representasi grafis dari perencanaan
 sumberdaya data jangka panjang untuk bisnis. Ini merupakan sebuah cetak biru
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 (blueprint) pengembangan sistem informasi yang sekarang dan masa mendatang
 dan sistem operasional yang cocok.
 Langkah-langkah dalam arsitektur informasi disini adalah :
 1. Mengidentifikasi sistem-sistem utama
 2. Menampilkan aliran data
 3. Mengidentifikasi subsistem
 4. Menganalisa prerequisites
 5. Merencanakan penggunaan arsitektur informasi.
 II.5.4.10 Menetapkan Prioritas Arsitektur
 Untuk memulai implementasi, pada bagian ini harus memilih dan
 merekomendasikan pada manajemen porsi dari arsitektur informasi untuk
 diimplementasikan diawal. Ini dimaksudkan untuk menetapkan sebuah landasan
 untuk sistem informasi. Tugas-tugas yang dilakukan dalam menyeting prioritas
 arsitektur ini adalah:
 1. Menetapkan kriteria seleksi
 2. Menggunakan kriteria dan daftar subsistem
 3. Mendokumentasikan atau menjelaskan subsistem yang direkomendasi
 4. Menyarankan opsi-opsi implementasi
 II.5.4.11 Melakukan Review Manajemen Sumberdaya Informasi
 Pada bagian ini studi BSP di desain untuk membantu dalam me-review
 manajemen sumberdaya informasi (IRM) dan untuk membantu tim studi dalam
 hal merekomendasikan implementasi dari arsitektur informasi yang
 direkomendasi didalam laporan BSP untuk manajemen. Subyek-subyek utama
 dari review IRM adalah:
 1. Kontrol dan arah eksekutif
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 2. Kebutuhan untuk steering committe
 3. Sumberdaya informasi organisasi
 II.5.4.12 Mengembangkan Rekomendasi dan Perencanaan Aksi
 Pengembangan rekomendasi dan perencanaan aksi dapat meliputi area arsitektur
 informasi, manajemen sistem informasi, distribusi sistem informasi dan juga
 prioritas arsitektur.
 a. Arsitektur informasi :
 i. Membuat perubahan yang dibutuhkan untuk sistem
 informasi yang sekarang berdasarkan pengembangan
 ii. Menerima arsitektur informasi sebagai arah untuk masa
 mendatang dan layanan sebagai dasar untuk perencanaan
 sistem informasi masa depan.
 iii. Membuat peningkatan pada sistem yang ada.
 b. Manajemen sistem informasi
 i. Meningkatkan administrasi data untuk kendali sumberdaya
 data organisasi.
 ii. Meningkatkan proses perencanaan sistem informasi untuk
 secara efektif mendukung bisnis dan utilisasi sumberdaya.
 iii. Menyediakan sebuah sistem pengukuran dan kendali untuk
 memastikan kesuksesan implementasi dimasa mendatang.
 c. Distribusi sistem informasi-studi untuk menetapkan kebutuhan-
 kebutuhan untuk distribusi hardware, eksekusi program, data dan
 pengembangan program.
 d. Prioritas arsitektur yaitu mengembangkan sistem prioritas tinggi
 untuk di implementasikan.
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 II.5.4.13 Melaporkan Hasil
 Setelah mendefinisikan arsitektur informasi, mengidentifikasi prioritas arsitektur,
 melakukan review dan menilai manajemen sistem informasi, studi BSP
 melengkapi misinya dengan mempersiapkan laporan studi dan laporan persiapan
 serta memberikan presentasi untuk memperoleh komitmen manajemen eksekutif
 dari studi BSP.
 II.6 Kebutuhan Pemodelan Bisnis Organisasi
 Perencanaan arsitektur enterprise ini didasarkan pada kebutuhan akan arsitektur
 yang mendukung bisnis. Ini di maksudkan agar dengan arsitektur tersebut maka
 organisasi dapat mengelola dirinya, menggunakan sistem informasi yang sesuai
 dan selaras dengan kebutuhan bisnis organisasi. Sebelum melakukan hal tersebut,
 maka terlebih dahulu organisasi tersebut mendefinisikan dirinya yaitu apa yang
 dilakukannya, aktivitas apa yang dikerjakan dan hal ini dapat ditujukan untuk
 menganalisa sistem yang digunakan pada organisasi itu(2).
 Pemodelan bisnis organisasi terkait dengan studi BSP yang berorientasi pada
 proses bisnis organisasi(10). Dengan pemodelan proses bisnis ini, maka aspek-
 aspek yang mempengaruhi enterprise dapat terlihat dengan jelas. Aspek-aspek
 tersebut meliputi keseluruhan bagian yang perlu bagi organisasi, sebagai contoh
 adalah aspek fungsi dimana fungsi menjelaskan bagian-bagian yang bekerja bagi
 organisasi untuk melakukan kegiatan dan fungsi tersebut berhubungan dengan
 data-data apa saja yang dihasilkan didalam organisasi(12).
 Dikarenakan pemodelan bisnis didasarkan pada pemodelan yang berorientasi pada
 proses, maka organisasi dapat menggunakan perangkat atau tools yang dapat
 membantu memodelkan proses bisnis organisasinya. Perangkat untuk pemodelan
 proses bisnis yang dapat digunakan memunculkan semua aspek-aspek penting
 organisasi adalah IDEF0. Pemodelan bisnis dengan IDEF0 (Integrated Computer
 Aided Manufacturing Definition) adalah pemodelan bisnis yang berbasiskan pada
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 proses bisnis organisasi(14). Hal ini sesuai dengan metodologi BSP yang
 menguraikan kebutuhan arsitektur informasi berdasarkan proses bisnis organisasi.
 II.7 IDEF0
 Pada tahun 1981 Air Force mengenal konsep yang berguna dalam SADT
 (Structured Analysis and Design Techniques) dan berasal dari seri metode IDEF
 (Integrated computer aided manufacturing Definition). IDEF0, mengalamatkan
 pemodelan dari fungsi dan proses, sementara, IDEF1 mengalamatkan pemodelan
 struktur data(14).
 Pada awalnya, model IDEF0 adalah sama pada diagram aliran data, akan tetapi
 berbeda dalam beberapa cara:
 1. Sementara sebuah diagram aliran data hanya menampilkan komunikasi
 data diantara aktivitas, sebuah model IDEF0 dapat juga menampilkan
 aliran material dan aliran kontrol.
 2. Sebuah diagram berisikan entitas eksternal maupun penyimpan data.
 3. Sebuah diagram aliran proses hanya dapat di dekomposisi pada sebuah
 diagram level bawah, sebuah aktivitas IDEF0 dapat di eksploitasi dalam
 cara alternatif.
 4. Aktivitas dalam sebuah model IDEF0 menampilkan konstrain, bukan
 proses-proses urutan.
 5. Sebagai penggunaan normal, orientasi dari model adalah terhadap operasi
 dari bisnis, bukan operasi dari sistem informasi.
 II.7.1 Sintaks
 Simbol dasar dari sebuah model IDEF0 adalah persegi panjang yang
 merepresentasikan sebuah aktifitas. Panah yang datang dari sebelah kiri adalah
 input. Sebuah panah input dari kiri menjelaskan input data yang akan
 ditransformasikan lewat aktifitas. Panah yang keluar dari kotak ke kanan adalah
 output. Sebuah panah output menjelaskan hasil dari transformasi. Panah ke arah
 atas kotak adalah kontrol. Sebuah panah kontrol menjelaskan sesuatu yang
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 mempengaruhi eksekusi dari aktifitas. Panah yang datang dari bawah kotak
 menjelaskan mekanisme, fisik berarti lewat aktifitas mana aktifitas tersebut
 dimunculkan.
 Gambar II.4 IDEF0 (14)
 Pada gambar II.4 terlihat bahwa pemodelan dengan menggunakan IDEF0 harus
 memperhatikan panah-panah yang terdapat pada IDEF0 tersebut. Panah input dan
 ouput tersebut merupakan data yang masuk ke dalam aktivitas dan mengalami
 transformasi menjadi keluaran berupa data yang dapat digunakan sebagai
 masukan bagi aktivitas selanjutnya(14). Hal ini terkait dengan terbentuknya data
 dan digunakannya data didalam organisasi. Panah kontrol merupakan bagian yang
 memberikan efek pada eksekusi aktivitas(14). Panah mekanisme dapat dilihat
 sebagai sumberdaya fisik atau orang yang melakukan aktivitas(14). Mekanisme
 ini dapat dijadikan sebagai bagian yang memunculkan aspek yang terkait dengan
 sistem komputer (perangkat lunak maupun perangkat keras). Panah pemanggilan
 (Call) merupakan pemanggilan pada aktivitas lainnya di dalam organisasi(14).
 Hal ini dapat dikaitkan dengan hubungan satu aktivitas dengan aktivitas yang
 lainnya. Pada akhirnya dengan menggunakan pemodelan proses bisnis IDEF0 ini,
 maka harapan akan kualitas data yang nantinya akan digunakan sebagai dasar
 pengambilan keputusan dapat diperoleh.
 Dalam IDEF0 juga terdapat aturan-aturan yang melekat padanya dan aturan
 tersebut dapat di lihat pada bagian dibawah ini.
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 II.7.2 Aturan-Aturan
 Satu dari kekuatan dari pendekatan IDEF0 adalah disiplin yang digunakan untuk
 memodelkan proses-proses. Aturan-aturan yang dimaksudkan pada pendekatan
 IDEF0 adalah aturan kotak, aturan panah, aturan diagram dan atuan model.
 Penjelasan dari setiap aturan tersebut dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini.
 Aturan Kotak
 1. Mengidentifikasi setiap kotak aktifitas dengan sebuah digit tunggal,
 menempatkannya disudut kanan bawah.
 2. Menugaskan setiap aktifitas sedikitnya satu kontrol dan satu panah output.
 3. Nama setiap kotak dengan ungkapan kata kerja berisikan dari sebuah kata
 kerja aktif dan sebuah objek langsung.
 4. Pada akhirnya, representasi semua aktifitas yang dicover dalam level
 rendah dari detil.
 II.7.2.1 Aturan Panah
 Aturan panah yang terdapat pada pemodelan IDEF0 adalah:
 1. Sesuai dengan panah kedalam dan keluar dari aktifitas didekomposisi ke
 panah kedalam dan keluar dari sebuah diagram dekomposisi.
 2. Label setiap panah dengan sebuah adjektif dan kata benda.
 3. Beberapa panah mungkin melembagakan group dari aliran.
 4. Bundle panah menurut level yang tepat dari detil dari proses yang
 terlibat.
 5. Menampilkan panah sebagai ortogonal dengan sudut bulat.
 6. Tidak menugaskan nama yang sama untuk lebih dari satu panah yang
 kedalam atau keluar dari aktifitas.
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 II.7.2.2 Aturan Diagram
 Aturan diagram IDEF0 terdiri atas tiga bagian yaitu :
 1. Setiap diagram harus mempunyai diantaranya tiga dan enam representasi
 aktifitas.
 2. Level dari aliran koneksikan diantara diagram yang berbeda.
 3. Diagram menampilkan konstrain.
 II.7.2.3 Aturan Model
 Terdapat kriteria spesifik yang digunakan untuk menentukan sebuah kulaitas
 model IDEF0:
 1. Pengesahan model- sebuah model IDEF0 harus diletakkan melalui
 sebuah proses komprehensif atau review kebenaran teknis dan akurasi
 faktual.
 2. Fog factor testing
 3. Presisi label panah/ deskripsi label panah/ kontrol presisi isi panah
 4. Penyederhanaan diagram
 5. Pengelompokan bundel panah
 6. Identifikasi benar dari kontrol
 7. Fokus viewpoint
 8. Seleksi teks
 9. Pemisahan fungsi dan desain
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